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LAMPIRAN B  

PERHITUNGAN  

 

B.1 Analisa Stabilitas Busa 

Data pengamatan analisa stabilitas busa pada detergen tablet effervescent 

dan detergen komersil dapat dilihat pada tabel B.1. 

Tabel B.1 Data Pengamatan Analisa Stabilitas Busa Detergen Effervescent dan  

 Detergen Komersil 

Sampel 

Tinggi Awal 

Busa  

(cm) 

Tinggi Akhir 

Busa  

(cm) 

Stabilitas Busa 

(%) 

F1 7,5 5,3 70,67 

F2 9,5 6 63,16 

F3 10 6,5 65 

F4 8,5 5,5 64,71 

F5 3 1,5 50 

Detergen Komersil 7,5 6,5 86,67 

 

 Dari data pengamatan pada tabel di atas dilakukan perhitungan nilai 

stabilitas busa yaitu sebagai berikut (Ningseh, 2017): 

1) Perhitungan stabilitas busa sampel F1 konsentrasi ekstrak daun waru 10% 

dan SLS 10% 

Stabilitas Busa F1 = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%    

    = 
5,3 cm

7,5 cm
 x 100% 

     = 70,67 %  

2) Perhitungan stabilitas busa sampel F2 konsentrasi ekstrak daun waru 12% 

dan SLS 8%  

Stabilitas Busa F2 = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%  

     = 
6 cm

9,5 cm
 x 100% 

     = 63,16 %  

 

 



58 
 

 

3) Perhitungan stabilitas busa sampel F3 konsentrasi ekstrak daun waru 14% 

dan SLS 6%  

Stabilitas Busa F3 = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%  

   = 
6,5 cm

10 cm
 x 100% 

   = 65 %  

4) Perhitungan stabilitas busa sampel F4 konsentrasi ekstrak daun waru 16% 

dan SLS 4%  

Stabilitas Busa F4 = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%  

   = 
5,5 cm

8,5 cm
 x 100% 

   = 64,71 %  

5) Perhitungan stabilitas busa sampel F2 konsentrasi ekstrak daun waru 20%  

Stabilitas Busa F5 = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%  

   = 
1,5 cm

3 cm
 x 100% 

   = 50 %  

6) Perhitungan stabilitas busa sampel detergen komersil  

Stabilitas Busa  = 
Tinggi  busa akhir

Tinggi busa awal 
 x 100%  

   = 
6,5 cm

7,5 cm
 x 100% 

   = 86,67 %  
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B.2 Analisa Daya Detergensi 

B.2.1 Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan  

Data pengamatan analisa daya detergensi tanpa pembilasan dapat dilihat pada 

tabel B.2. 

Tabel B.2 Data Pengamatan Daya Detergensi Detergen Tablet Effervescent dan  

 Detergen Komersil Tanpa Pembilasan. 

Sampel 
BBB 

(gr) 

BKK 

(gr) 

BSP 

(gr) 

PK 

(%) 

PK’ 

(5) 

Daya 

Detergensi 

(%) 

F1 7,4 7,9 7,4 6,75 6,75 100 

F2 7,0 7,5 7,0 7,14 7,14 100 

F3 7,1 7,6 7,3 7,04 4,11 58,38 

F4 7,2 7,7 7,4 6,94 4,05 58,36 

F5 4,8 5,3 5,0  10,42 6,0 57,58 

Detergen 

Komersil 
5,2 5,7 5,2 9,61 9,61 100 

 

Dari data pengamatan tabel di atas dilakukan perhitungan daya detergensi 

tanpa pembilasan, sebagai berikut (Arini, 2008): 

1) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel F1 konsentrasi 

ekstrak daun waru 10% dan SLS 10% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,9 gr −7,4 gr

7,4 gr
 x 100% 

     = 6,75 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,9 gr −7,4 gr

7,4 gr
 x 100% 

     = 6,75 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
6,75 %

6,75 %
 x 100% 

     = 100 %  
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2) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel F2 konsentrasi 

ekstrak daun waru 12% dan SLS 8%  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,5 gr −7,0 gr

7,0 gr
 x 100% 

     = 7,14 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,5 gr −7,0 gr

7,0 gr
 x 100% 

     = 7,14 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
7,14 %

7,14 %
 x 100% 

     = 100 %  

3) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel F3 konsentrasi 

ekstrak daun waru 14% dan SLS 6%  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,6 gr −7,1 gr

7,1 gr
 x 100% 

     = 7,04 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,6 gr −7,3 gr

7,3 gr
 x 100% 

     = 4,11 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
4,11 %

7,04 %
 x 100% 

     = 58,38 %  

4) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel F4 konsentrasi 

ekstrak daun waru 16% dan SLS 4%  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,7 gr −7,2 gr

7,2 gr
 x 100% 

     = 6,94 %  
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b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,7 gr −7,4 gr

7,4 gr
 x 100% 

     = 4,05 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
4,05 %

6,94 %
 x 100% 

= 58,36 % 

5) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel F5 konsentrasi 

ekstrak daun waru 20% dan SLS 0%  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
5,3  gr −4,8 gr

4,8  gr
 x 100% 

     = 10,42 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
5,3  gr −5 gr

5 gr
 x 100% 

     = 6 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
6 %

10,42 %
 x 100% 

= 57,58 % 

6) Perhitungan daya detergensi tanpa pembilasan sampel detergen 

komersil  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
5,7  gr −5,2 gr

5,2  gr
 x 100% 

     = 9,61 %  

b.  PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
5,7  gr −5,2 gr

5,2 gr
 x 100% 

     = 9,61 %  

c.  Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  
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     = 
9,61 %

9,61 %
 x 100% 

= 100 % 

 

B.2.2 Perhitungan daya detergensi dengan Pembilasan 

Data pengamatan analisa daya detergensi dengan pembilasan dapat dilihat 

pada tabel B.3. 

Tabel B.3 Analisa Daya Detergensi Detergen Tablet Effervescent dan Detergen 

   Komersil dengan Pembilasan. 

Sampel 
BBB 

(gr) 

BKK 

(gr) 

BSP 

(gr) 

PK 

(%) 

PK’ 

(%) 

Daya 

Detergensi 

dengan 

Pembilasan 

(%) 

F1 6,7 7,2 6,7 7,46 7,46 100 

F2 6,7 7,2 6,7 7,46 7,46 100 

F3 7,1 7,6 7,2 7,04 5,56 78,98 

F4 6,6 7,1 6,7 7,57 5,97 78,86 

F5 5,8 7,3 6,0  8,62 5,0 58,0 

Detergen 

Komersil 
4,9 5,4 4,9 10,20 10,20 100 

 

Dari data pengamatan pada tabel di atas dilakukan perhitungan daya 

detergensi dengan pembilasan, sebagai berikut (Arini, 2008): 

1) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel F1 konsentrasi 

ekstrak daun waru 10% dan SLS 10% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,2 gr −6,7 gr

6,7 gr
 x 100% 

     = 7,46 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,2 gr −6,7 gr

6,7 gr
 x 100% 

     = 7,46 %  
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c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
7,46 %

7,46 %
 x 100% 

     = 100 %  

2) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel F2 konsentrasi 

ekstrak daun waru 12% dan SLS 8% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,2   gr −6,7 gr

6,7 gr
 x 100% 

     = 7,46 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,2 gr −6,7 gr

6,7 gr
 x 100% 

     = 7,46 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
7,46 %

7,46 %
 x 100% 

     = 100 %  

3) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel F3 konsentrasi 

ekstrak daun waru 14% dan SLS 6% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,6   gr −7,1 gr

7,1 gr
 x 100% 

     = 7,04 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,6 gr −7,3gr

7,3 gr
 x 100% 

     = 5,56 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
5,56 %

7,04 %
 x 100% 

     = 78,98 %  
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4) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel F4 konsentrasi 

ekstrak daun waru 16% dan SLS 4% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
7,1   gr −6,6 gr

6,6 gr
 x 100% 

     = 7,57 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
7,1 gr −6,7gr

6,7 gr
 x 100% 

     = 5,97 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
5,97 %

7,57 %
 x 100% 

     = 78,86 %  

5) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel F5 konsentrasi 

ekstrak daun waru 20% dan SLS 0% 

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
6,3 gr −5,8 gr

5,8 gr
 x 100% 

     = 8,62 %  

b. PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  

     = 
5,4 gr −4,9 gr

4,9 gr
 x 100% 

     = 5 %  

c. Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
5  %

8,62  %
 x 100% 

     = 58,0 %  

6) Perhitungan daya detergensi dengan pembilasan sampel detergen komersil  

a. PK   =  
BKK−BBB

BBB 
 x 100%  

     = 
5,4  gr − 4,9 gr

4,9  gr
 x 100% 

     = 10,20 %  

b.  PK’   =  
BKK−BSP

BSP 
 x 100%  
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     = 
5,4  gr −4,9gr

4,9 gr
 x 100% 

     = 10,20 %  

c.  Daya Detergensi  = 
PK′

PK 
 x 100%  

     = 
10,20 %

10,20 %
 x 100% 

= 100 % 

 

B.3 Analisa Bahan Tak Larut dalam Air pada Detergen Tablet Effervescent 

Data pengamatan analisa bahan tak larut dalam air dapat dilihat pada tabel 

B.4. 

Tabel B.4 Data Pengamatan Analisa Bahan Tak Larut dalam Air 

Sampel 
W1 

(gr) 

W2 

(gr) 

Ws 

(gr) 

Bahan Tak 

Larut dalam Air  

(%) 

F1 1,9702 1,9407 1,0 2,95 

F2 1,9825 1,9161 1,0 6,64 

F3 1,9711 1,8936 1,0 7,75 

F4 2,0603 1,9760 1,0 8,13 

F5 2,0470 1,9513 1,0 9,57 

 

Dari data pengamatan pada tabel di atas dilakukan perhitungan bahan tak 

larut dalam air, sebagai berikut (Ningseh, 2017):  

1) Perhitungan analisa bahan tak larut dalam air sampel F1 konsentrasi 

ekstrak daun waru 10% dan SLS 10%.  

Bahan Tak Larut dalam Air =
𝑊1− 𝑊2

𝑊𝑠 
 x 100%  

      = 
1,9407 gr −1,9702 gr

1,0  gr
 x 100% 

      = 2,95 %  

2) Perhitungan analisa bahan tak larut dalam air sampel F2 konsentrasi 

ekstrak daun waru 12% dan SLS 8%.  

Bahan Tak Larut dalam Air =
𝑊1− 𝑊2

𝑊𝑠 
 x 100%  
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      = 
1,9825 gr −1,9161 gr

1,0  gr
 x 100% 

      = 6,64 %  

3) Perhitungan analisa bahan tak larut dalam air sampel F3 konsentrasi 

ekstrak daun waru 14% dan SLS 6%.  

Bahan Tak Larut dalam Air =
𝑊1− 𝑊2

𝑊𝑠 
 x 100%  

      = 
1,9711 gr −1,8936gr

1,0  gr
 x 100% 

      = 7,75 %  

4) Perhitungan analisa bahan tak larut dalam air sampel F4 konsentrasi 

ekstrak daun waru 16% dan SLS 4%.  

Bahan Tak Larut dalam Air =
𝑊1− 𝑊2

𝑊𝑠 
 x 100%  

      = 
2,0603 gr −1,9760 gr

1,0  gr
 x 100% 

      = 8,13 %  

5) Perhitungan analisa bahan tak larut dalam air sampel F5 konsentrasi 

ekstrak daun waru 20% dan SLS 0%.  

Bahan Tak Larut dalam Air =
𝑊1− 𝑊2

𝑊𝑠 
 x 100%  

      = 
2,0470 gr −1,9513 gr

1,0  gr
 x 100% 

      = 9,57 %  

 

B.4 Uji Toksisitas Limbah Detergen Tablet Effervescent 

Data pengamatan uji toksisitas dapat dilihat pada tabel B.5 dan persamaan 

LC50-96 yang didapat dari grafik dapat dilihat pada gambar B.1. 

Tabel B.5 Data Pengamatan Uji Toksisitas. 

No. Konsentrasi 
 log 10 

Konsentrasi 

Jumlah 

Ikan 
Mortalitas 

Mortalitas 

(%) 
Probit 

1 2 0,3 10 4 40 4,75 

2 4 0,6 10 6 60 5,25 

3 6 0,78 10 10 100 8,09 

LC 50-96jam = 2,5091 µgram/ml 
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Gambar B.1 Grafik Persamaan LC50-96 untuk Uji toksisitas 

Dari ganbar grafik B.1 didapatkan rumus sebagai berikut: 

Y = 6,4184x + 2,4357 

Diasumsikan nilai probit adalah 5,  

Maka: 

Y   = 6,4184x + 2,4357 

5  = 6,4184 x + 2,4357 

5 - 2,4357  = 6,4184x 

2,5643  = 6,4184x 

X  = 2,5643/ 6,4184 

X = 0,399523246   

Dihasilkan LC50-96 yaitu: 

LC50-96 jam  = Antilog x  

  = Antilog (0,399523246) 

LC50-96 jam  = 2,509130478 ppm  

LC50-96 jam = 0,000250913 % 
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LAMPIRAN C  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Waru 

  

Gambar C.1 Daun Waru Dicuci Bersih  
Gambar C.2 Daun Waru Dipotong 

Kecil-Kecil 

 
 

Gambar C.3 Daun Waru dijemur di 

Bawah Sinar Matahari sampai Kering. 

Gambar C.4 Daun Waru yang 

telah Kering Dihaluskan dengan 

Blender. 

  

Gambar C.5 Daun Waru yang telah 

Dihaluskan 

Gambar C.6 Perendaman Daun 

Waru Kering dengan Etanol. 
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Gambar C.7 Penyaringan Hasil 

Maserasi Ekstrak Daun Waru  

 

Gambar C.8 Hasil Penyaringan 

Ekstrak Maserasi   

 

 
 

Gambar C.9 Evaporasi dengan Rotary 

Evaporator 

Gambar C.10 Hasil Ekstrak Daun 

Waru yang sudah di Evaporasi. 

 

Gambar C.11 Ekstrak Daun Waru 
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2. Analisa Saponin pada Ekstrak Daun Waru 

  

Gambar C.12 Aquadest Sebanyak 5 ml 

Dimasukkan ke dalam Tabung Reaksi. 

Gambar C.13 Ekstrak Daun Waru 

Sebanyak 2 ml Dicampurkan 

dengan Aquadest 

 

 

Gambar C.14 Hasil Ekstrak Daun Waru Positif Mengandung Saponin. 
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3. Pembuatan Ekstrak Kulit Nanas 

  

Gambar C.15 Kulit Nanas yang 

Masih Berwarna Hijau 

 

Gambar C.16 Kulit Nanas Dicuci 

hingga Bersih. 

 

  

Gambar C.17 Kulit Nanas Dipotong 

menjadi Lebih Kecil 

Gambar C.18 Kulit Nanas Dibilas 

dengan Aquadest 

  

Gambar C.19 Mengambil Asam 

Asetat Glacial sebanyak 2,9 ml dengan 

Pipet Ukur. 

Gambar C.20 Asam Asetat Glacial 

ke alam Labu Ukur 250 ml. 



72 
 

 

 
 

Gambar C.21 Menambahkan 

Aquadest pada Larutan Asam Asetat 

Glacial sampai Tanda Batas 

Gambar C.22 Menimbang Natrium 

Asetat 6,8 gram 

  
Gambar C.23 Natrium Asetat yang 

sudah Dilarutkan dengan Aquadest, 

Dimasukkan ke dalam Labu Ukur yang 

sudah Diisi Aquadest Terlebih Dahulu. 

Gambar C.24 Menambahkan 

Aquadest sampai Tanda Batas. 

  

Gambar C. 25 Menimbang 750 gram 

Kulit Nanas 

Gambar C.26 Kulit Nanas 

Dihomogenasi dengan 100 ml 

Larutan Buffer Asetat 
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Gambar C.27 Ekstrak Kulit Nanas 

Disaring 

Gambar C.28 Hasil Penyaringan 

Ekstrak Kulit Nanas 

  

Gambar C.29 Menimbang 30 gram 

Amonium Sulfat. 

Gambar C.30 Larutan Amonium 

Sulfat 100 ml. 

 

 

Gambar C.31 Larutan Ekstrak Diaduk 

Menggunakan Pengaduk Magnet 

selama 45 Menit. 

Gambar C.32 Selama Pengadukan 

Ditambahkan Larutan Amonium 

Sulfat 60% Sedikit Demi Sedikit. 



74 
 

 

  
 

Gambar C.33 Hasil Larutan yang 

Sudah Dimasukkan ke dalam Kulkas 

Semalaman. 

Gambar C.34 Larutan Didekantasi 

hingga Didapatkan Endapan. 

 
 

                 Gambar C.35 Hasil Ekstrak Enzim Bromelin Kulit Nanas. 
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4. Analisa Aktivitas Enzim secara Kualitatif  

  
 

Gambar C. 36 Menimbang Kasein 

sebanyak 0,325 gram. 

 

Gambar C.37 Melarutkan Kasein ke 

dalam 50 ml Aquadest 

  

Gambar C.38 Memipet 1 ml Larutan 

Kasein. 

Gambar C.39 Memipet Larutan 

Kasein ke dalam Tabung Reaksi. 

  

Gambar C.40 Memipet 1 ml Ekstrak 

Enzim Kulit Nanas. 

Gambar C.41 Memipet Ekstrak 

Enzim ke dalam Tabung Reaksi. 
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Gambar C. 42 Memipet 4 ml Larutan 

Buffer Fosfat. 

Gambar C.43 Memipet Larutan 

Buffer Fosfat ke dalam Tabung 

Reaksi. 

  

Gambar C.44 Larutan Diinkubasi 

selama 20 Menit. 

Gambar C.45 Larutan Dimasukkan 

ke dalam Air Es. 

  

Gambar C.46 Memipet 2 ml Reagen 

Biuret ke dalam Campuran. 

Gambar C.47 Memasukkan Larutan 

Kasein, Buffer Fosfat, dan Reagen 

Biuret ke dalam Tabung Reaksi 

Lain. 
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Gambar C.48 Membandingkan Hasil Larutan Sampel dengan Larutan Kontrol. 

 

4. Pembuatan Detergen Tablet Effervescent 

  

Gambar C. 49 Mengambil Ekstrak 

Daun Waru dan Dimasukkan ke dalam 

Gelas Kimia 100 ml. 

Gambar C.50 Mengambil Ekstrak 

Enzim Bromelin dengan Pipet Ukur 

dan Dimasukkan ke dalam Gelas 

Kimia 100 ml. 
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Gambar C.51 Laktosa Dimasukkan 

ke dalam Ekstrak. 

Gambar C.52 Menimbang Natrium 

Bikarbonat 

  
Gambar C.53 Campuran Ekstrak 

Daun Waru, Ekstrak Enzim Bromelin, 

Natrium Bikarbonat, Laktosa, dan 

Parfum Diaduk hingga Homogen 

Gambar C.54 Campuran Ekstrak 

Dimasukkan ke dalam Oven hingga 

menjadi Serbuk Kering. 

 

  
Gambar C.55 Campuran yang sudah 

menjadi Serbuk Kering, Dihaluskan 

dengan Mortar 

Gambar C.56 Menimbang 

Magnesium Stearat. 
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Gambar C.57 Menimbang Asam 

Sitrat. 

Gambar C.58 Asam sitrat 

Dihaluskan dengan Mortar. 

  
Gambar C.59 Menimbang SLS 

 

 

Gambar C.60 Menimbang PVP. 

 

 

  

Gambar C.61 Magnesium Stearat 

Dimasukkan ke dalam Campuran. 

Gambar C.62 SLS Dimasukkan ke 

dalam Campuran. 
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Gambar C.63 Asam Sitrat 

Dimasukkan ke dalam Campuran. 

Gambar C.64 PVP Dimasukkan ke 

dalam Campuran. 

  

Gambar C.65 Penyaringan Serbuk 

Campuran Detergen. 

Gambar C.66 Proses Pencetakan 

Detergen Tablet Menggunakan Alat 

Cetak Sederhana. 

 
 

Gambar C.67 Proses Pencetakan 

Detergen Tablet Menggunakan Alat 

Cetak Sederhana. 

Gambar C.68 Proses Pencetakan 

Detergen Tablet Menggunakan Alat 

Cetak Sederhana. 
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Gambar C.69 Detergen Tablet Effervescent. 

 

5. Analisa Detergen Tablet Effervescent. 

5.1 Uji Tinggi Busa dan Stabilitas Busa 

 

 
Gambar C.70 Uji Tinggi Busa dan 

Stabilitas Busa pada Setiap Sampel 

Detergen Tablet Effervescent. 

Gambar C.71 Uji Tinggi Busa 

dan Stabilitas Busa pada Detergen 

Komersil 
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5.2 Uji Daya Detergensi 

  

Gambar C.72 Penimbangan Kain 

Bersih 

Gambar C.73 Penimbangan 

Sampel untuk Uji Daya Detergensi 

  

Gambar C.74 Dilakukan Pelarutan 

Sampel ke dalam Air. 

Gambar C.75 Penimbangan 0,5 

gram Noda Kecap 

  

Gambar C.76 Kain Bersih sebelum 

Pencucian 

Gambar C.77 Kain yang sudah 

Diberi Noda Kecap 
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Gambar C.78 Dilakukan Pencucian 

dengan Sampel 

Gambar C.79 Dilakukan 

Pengucekan Kain. 

 

Gambar C.80 Hasil Dari Pencucian Tanpa Dibilas dan Pencucian dengan 

Dibilas. 

 

5.3 Uji Bahan Tak Larut dalam Air  

  

Gambar C.81 Penimbangan Sampel 

Detergen. 

Gambar C.82 Pelarutan Sampel 

dengan Aquadest. 
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Gambar C.83 Penimbangan Kertas 

Saring Awal dengan Neraca Analitik. 

Gambar C.84 Penyaringan 

Larutan Sampel dengan Kertas 

Saring 

  
Gambar C.85 Dimasukkan ke dalam 

Oven Kertas Saring yang Berisi Bahan 

Tidak Larut. 

Gambar C.86 Penimbangan 

Kertas Saring Akhir 

 

5.4 Uji Toksisitas 

 
 

Gambar C.87 Penimbangan Sampel 

F1 dengan Konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 

dan 6 ppm 

Gambar C.88 Menyiapkan Air 

dalam Aquarium 
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Gambar C.89 Dimasukkan Sampel ke 

dalam Setiap Air di dalam Aquarium. 

Gambar C.90 Mengamati Ikan 

selama 96 Hari. 

 

5.5 Uji Waktu Larut Detergen Tablet Effervescent 

  

Gambar C.91 Penimbangan 

Sampel Detergen Tablet  

Gambar C.92 Pelarutan Detergen 

Tablet ke dalam Air 

 

Gambar C.93 Mencatat Waktu yang Diperlukan Detergen Tablet 

Sampai Larut dalam Air  
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